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ABSTRACT 

This study aims to analyze international business transactions from legal and 
economic perspectives in global trade through the shrimp export dispute between 
Indonesia and United States. The background of this research is based on the 
increasing complexity of international trade, which often leads to conflicts due to 
differences in national interests. The dispute arose from allegations of subsidies 
that were considered to create unfair trade practices. This study applies a 
normative juridical approach using secondary data obtained through library 
research. The data are analyzed qualitatively by examining legal regulations and 
economic conditions underlying the dispute. The results indicate that the subsidy 
allegations were not proven to violate international trade law since the subsidy 
level remained below the established threshold. From a legal perspective, this case 
highlights the importance of interpreting legal norms in determining the validity 
of trade policies. From an economic perspective, the dispute reflects price 
competition and production efficiency in the global market. The dispute was 
resolved through bilateral mechanisms without involving formal procedures of 
the World Trade Organization. The outcome positively contributed to the 
stability of trade relations between the two countries. This study concludes that 
international business transactions are closely related to the interaction between 
legal and economic aspects. Trade disputes are a consequence of conflicting 
interests that require fair and transparent resolution mechanisms. 
 
Keywords : international business transactions, trade law, global economy, trade 
dispute, shrimp export 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transaksi bisnis internasional dalam 
perspektif hukum dan ekonomi pada perdagangan global melalui sengketa ekspor 
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udang antara Indonesia dan Amerika Serikat. Latar belakang penelitian 
didasarkan pada meningkatnya dinamika perdagangan internasional yang sering 
memunculkan konflik akibat perbedaan kepentingan antarnegara. Sengketa ini 
muncul akibat tuduhan subsidi yang dianggap menyebabkan praktik 
perdagangan tidak adil. Penelitian menggunakan pendekatan yuridis normatif 
dengan jenis data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan mengkaji peraturan 
hukum serta kondisi ekonomi yang melatarbelakangi sengketa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tuduhan subsidi yang diajukan tidak terbukti melanggar 
ketentuan hukum perdagangan internasional karena tingkat subsidi berada di 
bawah ambang batas yang ditetapkan. Dari perspektif hukum, kasus ini 
menegaskan pentingnya interpretasi norma dalam menentukan validitas suatu 
kebijakan perdagangan. Dari perspektif ekonomi, sengketa mencerminkan 
persaingan harga dan efisiensi produksi dalam pasar global. Penyelesaian 
sengketa dilakukan melalui jalur bilateral tanpa melibatkan mekanisme formal 
World Trade Organization. Keputusan tersebut memberikan dampak positif 
terhadap stabilitas hubungan perdagangan kedua negara. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa transaksi bisnis internasional tidak dapat dipisahkan dari 
interaksi antara aspek hukum dan ekonomi. Sengketa perdagangan merupakan 
konsekuensi dari perbedaan kepentingan yang memerlukan penyelesaian melalui 
mekanisme yang adil dan transparan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam memahami dinamika perdagangan global serta 
menjadi referensi dalam perumusan kebijakan perdagangan internasional. 

 
Kata Kunci : transaksi bisnis internasional, hukum perdagangan, ekonomi 
global, sengketa dagang, ekspor udang 
 

 

PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional berkembang menjadi denyut nadi yang 

menggerakkan perekonomian global dalam berbagai dimensi. Setiap negara 

memasuki arena ini dengan membawa kepentingan ekonomi, kekuatan produksi, 

serta strategi untuk mempertahankan daya saing. Interaksi antarnegara tidak hanya 

menciptakan peluang ekspansi pasar, tetapi juga melahirkan kompleksitas 

hubungan yang melibatkan hukum, kebijakan, serta dinamika kekuasaan ekonomi. 

Aktivitas ekspor dan impor menjadi instrumen utama dalam mempertemukan 

kebutuhan antarnegara. Negara berkembang memanfaatkan keunggulan komparatif 

berupa sumber daya alam dan tenaga kerja. Negara maju mengandalkan teknologi 

serta sistem distribusi yang lebih efisien. Pola hubungan ini menciptakan 

ketergantungan yang saling mengikat. Ketergantungan tersebut sering kali 

memunculkan gesekan kepentingan. Gesekan tersebut kemudian berkembang 

menjadi sengketa dalam praktik transaksi bisnis internasional. 

Transaksi bisnis internasional menghadirkan ruang interaksi yang tidak hanya 

bersifat ekonomis. Aspek hukum memainkan peran penting dalam mengatur 



 

Volume 2 Nomor 4 Tahun 2026 

 
 

112 https://journal.sahakreasindo.co.id/index.php/ar-rasyid 

 

hubungan antar pelaku ekonomi lintas negara. Setiap transaksi mengandung 

konsekuensi hukum yang harus dipatuhi oleh para pihak. Perbedaan sistem hukum 

antarnegara menciptakan tantangan tersendiri dalam pelaksanaan transaksi. 

Ketidaksesuaian regulasi sering kali menjadi pemicu konflik. Kepentingan nasional 

menjadi faktor dominan dalam pembentukan kebijakan perdagangan. Negara 

cenderung melindungi industri domestik melalui berbagai instrumen kebijakan. 

Instrumen tersebut mencakup tarif, kuota, serta kebijakan non tarif lainnya. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa transaksi bisnis internasional tidak pernah lepas dari 

dimensi hukum dan politik ekonomi. 

Perdagangan global juga diwarnai oleh persaingan yang semakin ketat. Setiap 

negara berupaya meningkatkan posisi dalam rantai pasok internasional. Upaya 

tersebut dilakukan melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi produksi, serta 

strategi penetrasi pasar. Praktik perdagangan tidak selalu berjalan dalam kerangka 

persaingan yang sehat. Tuduhan praktik perdagangan tidak adil sering muncul 

dalam interaksi antarnegara. Praktik dumping, subsidi, serta hambatan 

perdagangan menjadi isu yang kerap diperdebatkan. Situasi ini menciptakan 

ketidakpastian dalam hubungan dagang. Ketidakpastian tersebut berdampak pada 

stabilitas ekonomi global. Negara-negara kemudian mencari mekanisme 

penyelesaian sengketa untuk menjaga keseimbangan kepentingan. 

Dalam hukum perdagangan internasional, keberadaan World Trade 

Organization menjadi fondasi penting dalam mengatur sistem perdagangan dunia. 

Organisasi ini berfungsi sebagai pengawas sekaligus fasilitator dalam penyelesaian 

sengketa perdagangan. Prinsip perdagangan bebas, non diskriminasi, serta 

transparansi menjadi dasar dalam setiap interaksi dagang. Aturan yang ditetapkan 

bertujuan menciptakan keadilan bagi seluruh anggota. Negara anggota memiliki hak 

untuk mengajukan keberatan terhadap kebijakan negara lain yang dianggap 

merugikan. Mekanisme penyelesaian sengketa disediakan sebagai sarana untuk 

mencapai solusi yang adil. Keberadaan aturan ini tidak selalu mampu mencegah 

terjadinya konflik. Kepentingan ekonomi sering kali lebih dominan dibandingkan 

komitmen terhadap aturan internasional. 

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki peran penting dalam 

perdagangan global. Sektor ekspor menjadi salah satu pilar utama dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Komoditas perikanan menempati 

posisi strategis dalam struktur ekspor Indonesia. Udang menjadi salah satu produk 

unggulan dengan permintaan tinggi di pasar internasional. Produksi udang 

didukung oleh kondisi geografis yang menguntungkan serta potensi sumber daya 

yang melimpah. Industri ini melibatkan banyak tenaga kerja serta berkontribusi 

terhadap kesejahteraan masyarakat pesisir. Keberhasilan ekspor udang 

mencerminkan kemampuan Indonesia dalam memanfaatkan keunggulan 

komparatif. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari tantangan dalam menghadapi 
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persaingan global. 

Amerika Serikat merupakan salah satu mitra dagang utama Indonesia dalam 

sektor perikanan. Pasar negara tersebut memiliki tingkat konsumsi yang tinggi 

terhadap produk udang. Kebutuhan domestik yang besar menciptakan peluang bagi 

eksportir Indonesia. Hubungan dagang antara kedua negara berjalan dalam 

kerangka saling menguntungkan. Indonesia memperoleh pasar yang luas. Amerika 

Serikat mendapatkan pasokan produk dengan harga kompetitif. Hubungan ini tidak 

selalu berjalan tanpa hambatan. Kepentingan industri domestik Amerika Serikat 

menjadi faktor yang mempengaruhi kebijakan perdagangan. Perlindungan terhadap 

produsen lokal sering kali memicu kebijakan yang bersifat restriktif terhadap 

produk impor. 

Sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika Serikat menjadi contoh 

nyata dinamika transaksi bisnis internasional. Kasus ini berawal dari tuduhan 

adanya subsidi yang diberikan oleh pemerintah Indonesia kepada eksportir udang. 

Tuduhan tersebut diajukan oleh kelompok industri udang domestik Amerika Serikat 

yang merasa dirugikan oleh harga produk impor yang lebih rendah . Kondisi ini 

memunculkan persepsi adanya praktik perdagangan tidak adil. Pemerintah 

Amerika Serikat kemudian melakukan investigasi terhadap dugaan tersebut. Proses 

investigasi melibatkan berbagai lembaga yang memiliki kewenangan dalam bidang 

perdagangan internasional. Situasi ini menunjukkan bagaimana kepentingan 

ekonomi domestik dapat memicu konflik dalam perdagangan global. 

Tuduhan subsidi dalam perdagangan internasional memiliki implikasi hukum 

yang signifikan. Subsidi dianggap sebagai bentuk intervensi pemerintah yang dapat 

merusak mekanisme pasar. Negara yang merasa dirugikan memiliki hak untuk 

mengambil tindakan balasan. Tindakan tersebut dapat berupa penerapan bea masuk 

tambahan atau countervailing duty. Kebijakan ini bertujuan untuk mengimbangi 

keuntungan yang diperoleh pihak eksportir akibat subsidi. Penerapan kebijakan 

tersebut harus melalui proses pembuktian yang ketat. Proses ini melibatkan analisis 

data ekonomi serta evaluasi terhadap kebijakan pemerintah negara pengekspor. 

Kompleksitas proses ini mencerminkan pentingnya aspek hukum dalam transaksi 

bisnis internasional. 

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menghadapi tuduhan tersebut. 

Pemerintah harus mampu membuktikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak 

bertujuan untuk memberikan keuntungan tidak adil dalam perdagangan 

internasional. Program yang dijalankan lebih berorientasi pada pemberdayaan 

sektor perikanan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Upaya pembelaan 

dilakukan melalui pendekatan diplomasi perdagangan serta penyampaian data 

yang akurat. Proses ini membutuhkan koordinasi antara berbagai instansi 

pemerintah serta pelaku industri. Keberhasilan dalam menghadapi sengketa ini 

menunjukkan kapasitas Indonesia dalam mempertahankan kepentingan nasional di 
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tingkat global. 

Sengketa ini juga memperlihatkan bagaimana interaksi antara aspek hukum 

dan ekonomi tidak dapat dipisahkan dalam perdagangan internasional. Keputusan 

yang diambil tidak hanya didasarkan pada pertimbangan hukum. Faktor ekonomi 

memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan arah kebijakan. Negara akan 

selalu berusaha melindungi kepentingan ekonominya. Kondisi ini menciptakan 

dinamika yang kompleks dalam setiap transaksi bisnis internasional. Analisis 

terhadap kasus ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara hukum dan ekonomi dalam konteks perdagangan global. 

Perkembangan sengketa perdagangan internasional tidak dapat dilepaskan 

dari meningkatnya integrasi ekonomi global yang mempertemukan berbagai 

kepentingan dalam satu ruang kompetisi yang semakin terbuka. Arus barang yang 

melintasi batas negara membawa konsekuensi berupa meningkatnya sensitivitas 

terhadap perubahan harga, kualitas, serta kebijakan yang diterapkan oleh negara 

mitra dagang. Setiap kebijakan yang dianggap memberikan keuntungan sepihak 

dapat memicu reaksi dari negara lain. Kondisi ini memperlihatkan bahwa stabilitas 

perdagangan tidak hanya ditentukan oleh mekanisme pasar. Stabilitas juga 

dipengaruhi oleh persepsi keadilan yang dirasakan oleh para pelaku ekonomi. 

Ketika persepsi tersebut terganggu, sengketa menjadi sulit dihindari. Situasi ini 

mempertegas pentingnya keseimbangan antara kepentingan nasional dan komitmen 

terhadap aturan internasional. 

Dalam sengketa ekspor udang, dinamika yang terjadi mencerminkan adanya 

ketimpangan persepsi antara negara pengekspor dan negara pengimpor. Indonesia 

memandang kebijakan yang diterapkan sebagai upaya pemberdayaan sektor 

domestik yang sah. Amerika Serikat melihat kebijakan tersebut sebagai bentuk 

distorsi pasar yang merugikan industri lokal. Perbedaan sudut pandang ini 

memperlihatkan bagaimana suatu kebijakan dapat memiliki interpretasi yang 

berbeda tergantung pada kepentingan yang mendasarinya. Perbedaan tersebut 

memperumit proses penyelesaian sengketa. Setiap pihak berusaha mempertahankan 

argumen dengan dukungan data serta analisis yang menguatkan posisi masing-

masing. Situasi ini menciptakan ruang negosiasi yang tidak sederhana. 

Aspek kelembagaan juga memiliki peran penting dalam menentukan arah 

penyelesaian sengketa perdagangan internasional. Lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam melakukan investigasi menjadi aktor utama dalam menentukan 

validitas suatu tuduhan. Proses investigasi dilakukan melalui pengumpulan data, 

verifikasi informasi, serta analisis terhadap kebijakan yang dipermasalahkan. Hasil 

investigasi menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang memiliki dampak 

luas terhadap hubungan dagang antarnegara. Keputusan tersebut tidak hanya 

berdampak pada pelaku usaha. Dampak juga dirasakan oleh tenaga kerja, sektor 

produksi, serta stabilitas ekonomi nasional. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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sengketa perdagangan memiliki implikasi yang jauh melampaui aspek transaksi 

semata. 

Sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika Serikat memberikan 

pelajaran penting mengenai pentingnya kesiapan dalam menghadapi persaingan 

global. Negara pengekspor perlu memiliki sistem yang mampu menjamin 

transparansi serta akuntabilitas dalam setiap kebijakan yang diterapkan. Data yang 

akurat menjadi alat utama dalam membangun argumen yang kuat. Kemampuan 

dalam melakukan diplomasi perdagangan juga menjadi faktor penentu dalam 

menjaga kepentingan nasional. Pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat 

teknis. Pendekatan juga mencakup aspek strategis yang mempertimbangkan 

hubungan bilateral serta posisi negara dalam sistem perdagangan global. Upaya ini 

memerlukan koordinasi yang solid antara pemerintah, pelaku usaha, serta 

pemangku kepentingan lainnya. 

Studi mengenai sengketa ini memperlihatkan bahwa transaksi bisnis 

internasional merupakan ruang interaksi yang sarat dengan kompleksitas. Setiap 

keputusan yang diambil dalam kerangka perdagangan global memiliki konsekuensi 

yang luas. Hubungan antara hukum dan ekonomi menjadi elemen yang tidak 

terpisahkan dalam memahami dinamika tersebut. Analisis yang komprehensif 

diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

sengketa. Pemahaman yang mendalam terhadap kasus seperti sengketa ekspor 

udang memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan yang lebih adaptif 

terhadap perubahan global. Pendekatan yang seimbang antara kepentingan nasional 

dan komitmen internasional menjadi kunci dalam menciptakan sistem perdagangan 

yang lebih stabil serta berkeadilan. 

Fenomena sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika Serikat 

memberikan gambaran nyata mengenai tantangan yang dihadapi dalam transaksi 

bisnis internasional. Setiap negara memiliki kepentingan yang harus diperjuangkan. 

Perbedaan kepentingan tersebut sering kali menimbulkan konflik. Mekanisme 

penyelesaian sengketa menjadi instrumen penting dalam menjaga stabilitas 

perdagangan global. Studi terhadap kasus ini memberikan kontribusi dalam 

memahami bagaimana hukum dan ekonomi berinteraksi dalam menyelesaikan 

konflik perdagangan. Pemahaman ini menjadi penting bagi pengembangan 

kebijakan yang lebih adil serta berkelanjutan dalam sistem perdagangan 

internasional. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yang berfokus pada 

analisis terhadap norma hukum yang mengatur transaksi bisnis internasional serta 

praktik perdagangan global yang berkaitan dengan sengketa ekspor udang antara 
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Indonesia dan Amerika Serikat. Pendekatan ini menempatkan hukum sebagai 

landasan utama dalam memahami fenomena yang diteliti. Kajian dilakukan 

terhadap berbagai peraturan internasional, prinsip perdagangan global, serta 

kebijakan nasional yang memiliki keterkaitan dengan isu subsidi dan perdagangan 

tidak adil. Penelitian ini tidak hanya berhenti pada pemahaman teks hukum. 

Penelitian ini juga mengaitkan norma hukum dengan realitas ekonomi yang terjadi 

dalam praktik perdagangan internasional. 

Pendekatan ini dipilih karena sengketa yang dianalisis memiliki dimensi 

hukum yang kuat. Tuduhan subsidi yang diajukan dalam kasus ini berkaitan 

langsung dengan aturan perdagangan internasional yang mengatur tentang 

keadilan dalam kompetisi pasar. Analisis dilakukan dengan mengkaji bagaimana 

norma hukum diterapkan dalam praktik serta bagaimana interpretasi terhadap 

norma tersebut dapat berbeda antara satu negara dengan negara lain. Perbedaan 

interpretasi ini menjadi salah satu faktor utama yang memicu terjadinya sengketa. 

Pendekatan yuridis normatif memberikan kerangka yang sistematis dalam 

mengidentifikasi permasalahan hukum serta mengevaluasi kesesuaian antara 

praktik perdagangan dengan ketentuan yang berlaku. 

Selain itu, pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk memahami 

hubungan antara hukum dan ekonomi dalam konteks perdagangan global. Setiap 

kebijakan perdagangan yang diambil oleh suatu negara memiliki implikasi hukum 

sekaligus dampak ekonomi. Analisis terhadap kedua aspek ini memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika transaksi bisnis 

internasional. Penelitian ini berupaya mengintegrasikan kedua perspektif tersebut 

agar dapat menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap sengketa yang terjadi. 

Dengan demikian, pendekatan yang digunakan tidak hanya bersifat deskriptif. 

Pendekatan ini juga bersifat analitis dalam mengkaji interaksi antara norma hukum 

dan kepentingan ekonomi. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh melalui studi kepustakaan. Data sekunder dipilih karena penelitian ini 

berfokus pada analisis terhadap dokumen hukum, literatur ilmiah, serta berbagai 

sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Data yang digunakan 

mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, serta bahan hukum 

tersier. Bahan hukum primer terdiri dari peraturan perundang-undangan, perjanjian 

internasional, serta ketentuan yang mengatur perdagangan global. Bahan hukum 

sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu yang 

membahas transaksi bisnis internasional dan sengketa perdagangan. Bahan hukum 

tersier meliputi sumber pendukung seperti artikel, laporan, serta publikasi yang 

memberikan informasi tambahan terkait kasus yang dianalisis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi sumber-sumber 
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yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Setiap sumber dianalisis untuk 

memastikan kredibilitas serta validitas informasi yang diperoleh. Proses ini 

dilakukan secara sistematis untuk menghindari penggunaan data yang tidak akurat. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori 

tertentu sesuai dengan kebutuhan analisis. Klasifikasi ini bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam mengorganisasi informasi serta mengidentifikasi 

hubungan antara berbagai data yang digunakan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Analisis ini dilakukan dengan cara menginterpretasikan data yang telah 

dikumpulkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

permasalahan yang diteliti. Proses analisis dimulai dengan mengidentifikasi isu 

utama yang muncul dalam sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika 

Serikat. Isu tersebut kemudian dianalisis berdasarkan kerangka hukum yang relevan 

serta dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang melatarbelakangi terjadinya sengketa. 

Analisis dilakukan secara bertahap dengan mengkaji setiap data yang telah 

diklasifikasikan. Peneliti menelaah hubungan antara berbagai informasi untuk 

menemukan pola yang dapat menjelaskan dinamika sengketa yang terjadi. Proses 

ini melibatkan interpretasi terhadap norma hukum serta evaluasi terhadap 

penerapan norma tersebut dalam praktik. Hasil analisis kemudian disusun secara 

sistematis untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang 

diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap faktor-faktor 

yang mempengaruhi terjadinya sengketa serta mekanisme penyelesaian yang 

digunakan. 

Selain itu, analisis kualitatif juga digunakan untuk mengkaji interaksi antara 

aspek hukum dan ekonomi dalam transaksi bisnis internasional. Peneliti 

mengevaluasi bagaimana kebijakan perdagangan yang diterapkan oleh masing-

masing negara mempengaruhi dinamika pasar serta hubungan dagang antarnegara. 

Analisis ini memberikan pemahaman mengenai bagaimana keputusan hukum dapat 

berdampak pada kondisi ekonomi. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai transaksi bisnis internasional 

serta menjadi referensi dalam memahami penyelesaian sengketa perdagangan 

global. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kronologi Sengketa Ekspor Udang Indonesia dan Amerika Serikat 

Perdagangan udang antara Indonesia dan Amerika Serikat berkembang 

sebagai jalur ekonomi yang memiliki intensitas tinggi serta melibatkan kepentingan 

yang kompleks. Indonesia tampil sebagai salah satu eksportir utama dengan 

keunggulan pada kapasitas produksi serta harga yang relatif kompetitif di pasar 
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global. Amerika Serikat berperan sebagai pasar dengan tingkat konsumsi yang besar 

sehingga membutuhkan pasokan dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan 

domestik. Hubungan perdagangan ini pada awalnya berjalan dengan stabil. Situasi 

mulai berubah ketika produsen udang domestik di Amerika Serikat merasakan 

tekanan akibat meningkatnya volume impor dengan harga yang lebih rendah 

dibandingkan produk lokal. Tekanan ini memicu reaksi dari pelaku industri yang 

merasa keberlangsungan usaha mereka terancam oleh persaingan yang semakin 

ketat. 

Kelompok industri yang tergabung dalam Coalition of Gulf Shrimp Industries 

kemudian mengajukan tuduhan bahwa pemerintah Indonesia memberikan subsidi 

kepada eksportir udang sehingga menciptakan kondisi perdagangan yang tidak 

adil. Tuduhan tersebut menjadi dasar bagi pemerintah Amerika Serikat untuk 

melakukan investigasi terhadap praktik perdagangan yang dilakukan oleh 

Indonesia. Investigasi dilakukan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

bidang perdagangan internasional. Proses ini melibatkan pengumpulan data terkait 

kebijakan pemerintah, struktur biaya produksi, serta mekanisme ekspor yang 

dijalankan oleh pelaku usaha di Indonesia. Tuduhan subsidi menciptakan 

ketegangan dalam hubungan dagang kedua negara. Indonesia berada dalam posisi 

untuk mempertahankan kebijakan yang diterapkan. Amerika Serikat berupaya 

melindungi industri domestik dari dampak persaingan global. 

Pemerintah Indonesia memberikan klarifikasi bahwa kebijakan yang 

diterapkan bukan merupakan bentuk subsidi yang bertujuan untuk menekan harga 

ekspor. Program yang dijalankan lebih berfokus pada pemberdayaan sektor 

perikanan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Perbedaan persepsi 

ini memperlihatkan adanya jurang interpretasi antara kedua negara dalam 

memahami kebijakan yang sama. Situasi ini memperlihatkan bahwa dalam 

perdagangan internasional, suatu kebijakan domestik dapat dipandang berbeda 

ketika masuk ke dalam konteks global. Ketegangan yang terjadi tidak hanya 

mencerminkan konflik ekonomi. Ketegangan tersebut juga mencerminkan konflik 

kepentingan yang melibatkan perlindungan industri serta upaya mempertahankan 

daya saing. 

Proses investigasi berjalan dalam periode tertentu dengan melibatkan analisis 

yang mendalam terhadap berbagai aspek yang dituduhkan. Hasil investigasi 

menjadi penentu arah sengketa yang terjadi. Pada akhirnya, keputusan 

menunjukkan bahwa tingkat subsidi yang dituduhkan kepada Indonesia berada di 

bawah ambang batas yang ditetapkan dalam aturan perdagangan internasional. 

Keputusan ini menjadi titik penting dalam penyelesaian sengketa. Indonesia berhasil 

mempertahankan posisinya sebagai eksportir yang tidak melakukan praktik 

perdagangan tidak adil. Hasil ini tidak hanya berdampak pada hubungan bilateral. 

Hasil ini juga memberikan kepastian bagi pelaku usaha dalam melanjutkan aktivitas 
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ekspor ke pasar Amerika Serikat. 

Analisis Perspektif Hukum dalam Sengketa Perdagangan 

Sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika Serikat menunjukkan 

bahwa hukum perdagangan internasional berperan sebagai fondasi dalam mengatur 

interaksi ekonomi lintas negara. Aturan yang ditetapkan oleh World Trade 

Organization menjadi acuan utama dalam menilai apakah suatu kebijakan dapat 

dikategorikan sebagai praktik perdagangan yang tidak adil. Regulasi terkait subsidi 

memberikan batasan yang jelas mengenai jenis bantuan yang dapat dianggap 

merugikan negara lain. Dalam konteks ini, Amerika Serikat berupaya membuktikan 

bahwa kebijakan Indonesia termasuk dalam kategori subsidi yang melanggar 

ketentuan internasional. Indonesia berusaha menunjukkan bahwa kebijakan tersebut 

masih berada dalam koridor yang diperbolehkan. 

Perbedaan interpretasi terhadap norma hukum menjadi inti dari konflik yang 

terjadi. Setiap negara memiliki kepentingan untuk menafsirkan aturan sesuai 

dengan kebutuhan ekonominya. Amerika Serikat menitikberatkan pada 

perlindungan industri domestik dari persaingan yang dianggap tidak seimbang. 

Indonesia menekankan hak untuk mengembangkan sektor ekonomi nasional 

melalui kebijakan yang mendukung produktivitas. Situasi ini memperlihatkan 

bahwa hukum internasional tidak selalu bersifat mutlak. Hukum sering kali menjadi 

ruang perdebatan yang dipengaruhi oleh kepentingan ekonomi serta posisi tawar 

masing-masing negara. 

Proses penyelesaian sengketa menuntut adanya pembuktian yang objektif serta 

berbasis data. Setiap argumen yang diajukan harus didukung oleh bukti yang kuat. 

Investigasi yang dilakukan mencakup analisis terhadap kebijakan pemerintah serta 

dampaknya terhadap harga dan volume ekspor. Hasil investigasi menunjukkan 

bahwa tingkat subsidi yang dituduhkan tidak melebihi batas yang ditetapkan dalam 

aturan internasional . Keputusan ini menjadi dasar bagi penolakan terhadap 

tuduhan yang diajukan oleh Amerika Serikat. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

mekanisme hukum dalam perdagangan internasional memiliki peran penting dalam 

menjaga keadilan. 

Keputusan yang dihasilkan tidak hanya berdampak pada kasus yang sedang 

berlangsung. Keputusan tersebut juga menjadi preseden bagi sengketa serupa di 

masa depan. Negara lain dapat menggunakan kasus ini sebagai referensi dalam 

menghadapi tuduhan yang berkaitan dengan subsidi atau praktik perdagangan 

tidak adil. Situasi ini menunjukkan bahwa hukum perdagangan internasional terus 

berkembang melalui praktik serta penyelesaian sengketa yang terjadi. Peran hukum 

dalam konteks ini tidak hanya sebagai alat pengatur. Hukum juga berfungsi sebagai 

instrumen untuk menciptakan keseimbangan dalam hubungan perdagangan global. 

Analisis Perspektif Ekonomi dalam Dinamika Sengketa 

Dari perspektif ekonomi, sengketa ini mencerminkan persaingan yang terjadi 
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dalam pasar global yang semakin terbuka. Indonesia memiliki keunggulan dalam 

produksi udang yang didukung oleh sumber daya alam serta efisiensi biaya. 

Keunggulan ini memungkinkan Indonesia untuk menawarkan harga yang lebih 

rendah dibandingkan produk dari Amerika Serikat. Harga yang kompetitif menjadi 

daya tarik utama bagi pasar Amerika Serikat. Kondisi ini menciptakan tekanan bagi 

produsen domestik yang kesulitan untuk bersaing dalam hal biaya produksi. 

Tekanan tersebut memicu reaksi dalam bentuk tuduhan praktik perdagangan tidak 

adil. 

Persaingan harga menjadi faktor utama dalam dinamika perdagangan 

internasional. Indonesia mampu mempertahankan harga yang lebih rendah melalui 

efisiensi produksi serta skala usaha yang besar. Amerika Serikat melihat kondisi ini 

sebagai ancaman terhadap keberlanjutan industri domestik. Perspektif ini 

memperlihatkan bahwa sengketa yang terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh 

kebijakan pemerintah. Sengketa juga dipengaruhi oleh struktur pasar serta 

perbedaan kapasitas produksi antara negara pengekspor dan negara pengimpor. 

Kondisi ini menciptakan ketidakseimbangan dalam persaingan yang memicu 

konflik. 

Keputusan yang menyatakan bahwa Indonesia tidak terbukti melakukan 

praktik subsidi memberikan implikasi penting dalam konteks ekonomi. Keputusan 

tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui 

efisiensi tanpa harus bergantung pada intervensi pemerintah. Hal ini memberikan 

pelajaran bahwa peningkatan daya saing harus menjadi fokus utama dalam 

menghadapi persaingan global. Negara tidak dapat sepenuhnya mengandalkan 

kebijakan proteksi untuk melindungi industri domestik. Pelaku usaha perlu 

mengembangkan strategi yang adaptif terhadap perubahan pasar. 

Dampak ekonomi dari sengketa ini dirasakan oleh berbagai pihak. Eksportir 

Indonesia menghadapi ketidakpastian selama proses investigasi berlangsung. 

Produsen Amerika Serikat menghadapi tekanan akibat persaingan harga yang 

semakin ketat. Konsumen di Amerika Serikat juga terpengaruh oleh potensi 

perubahan harga akibat kebijakan perdagangan yang diterapkan. Situasi ini 

menunjukkan bahwa sengketa perdagangan memiliki dampak yang luas. Dampak 

tersebut tidak hanya terbatas pada pelaku usaha. Dampak juga dirasakan oleh 

masyarakat secara keseluruhan. 

Mekanisme Penyelesaian Sengketa dan Implikasinya 

Penyelesaian sengketa antara Indonesia dan Amerika Serikat dilakukan 

melalui jalur bilateral yang menekankan pada komunikasi langsung antara kedua 

negara. Pendekatan ini dipilih untuk menghindari eskalasi konflik ke tingkat yang 

lebih tinggi dalam sistem perdagangan internasional. Jalur bilateral memberikan 

fleksibilitas dalam proses negosiasi. Kedua pihak memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan argumen serta bukti secara lebih terbuka. Proses ini memungkinkan 
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terciptanya pemahaman yang lebih baik terhadap posisi masing-masing negara. 

Meskipun tersedia mekanisme formal melalui World Trade Organization, 

kedua negara memilih untuk menyelesaikan sengketa tanpa melibatkan proses 

adjudikasi yang lebih kompleks. Keputusan ini mencerminkan adanya kepentingan 

untuk menjaga hubungan dagang yang telah terjalin. Pendekatan bilateral 

memberikan ruang bagi penyelesaian yang lebih cepat serta efisien. Proses ini juga 

mengurangi risiko konflik yang berkepanjangan yang dapat merugikan kedua belah 

pihak. 

Implikasi dari penyelesaian sengketa ini cukup signifikan bagi Indonesia. 

Keberhasilan dalam membuktikan bahwa tidak terdapat praktik subsidi yang 

melanggar aturan internasional memperkuat posisi Indonesia di pasar global. 

Keputusan ini memberikan kepercayaan bagi mitra dagang bahwa Indonesia 

merupakan pelaku perdagangan yang mematuhi aturan yang berlaku. Bagi Amerika 

Serikat, hasil ini memberikan kejelasan mengenai kondisi pasar serta kebijakan yang 

diterapkan oleh negara mitra. Kejelasan ini penting dalam menjaga stabilitas 

perdagangan serta mengurangi potensi konflik di masa depan. 

Sengketa ini memberikan gambaran mengenai kompleksitas transaksi bisnis 

internasional. Hubungan perdagangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi. Hubungan tersebut juga melibatkan aspek hukum, politik, serta 

kepentingan strategis. Studi terhadap kasus ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

dalam menghadapi sengketa memerlukan kombinasi antara kekuatan hukum serta 

strategi ekonomi yang tepat. Negara yang mampu mengelola kedua aspek tersebut 

akan memiliki posisi yang lebih kuat dalam menghadapi dinamika perdagangan 

global yang terus berkembang. 

Dampak Sengketa terhadap Hubungan Perdagangan Indonesia dan Amerika 

Serikat 

Sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika Serikat tidak hanya 

berhenti pada persoalan hukum dan pembuktian subsidi, tetapi juga memberikan 

dampak yang cukup luas terhadap hubungan perdagangan kedua negara. 

Ketegangan yang muncul selama proses investigasi menciptakan ketidakpastian 

dalam aktivitas ekspor. Pelaku usaha di Indonesia menghadapi risiko penurunan 

volume ekspor akibat kekhawatiran terhadap kemungkinan dikenakannya bea 

tambahan. Kondisi ini mempengaruhi strategi bisnis yang dijalankan oleh eksportir. 

Perusahaan menjadi lebih berhati-hati dalam menentukan jumlah produksi serta 

kontrak perdagangan dengan mitra di luar negeri. Situasi ini menunjukkan bahwa 

sengketa perdagangan dapat mempengaruhi stabilitas hubungan bisnis yang telah 

terjalin dalam jangka waktu yang lama. 

Di sisi lain, importir dan distributor di Amerika Serikat juga menghadapi 

dampak dari sengketa tersebut. Ketergantungan terhadap pasokan udang dari 

Indonesia membuat mereka harus mempertimbangkan alternatif sumber pasokan 
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apabila terjadi pembatasan impor. Perubahan ini berpotensi meningkatkan biaya 

distribusi serta mempengaruhi harga jual di tingkat konsumen. Konsumen di 

Amerika Serikat yang terbiasa dengan harga udang yang relatif terjangkau dapat 

mengalami kenaikan harga apabila terjadi gangguan dalam pasokan. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa sengketa perdagangan tidak hanya berdampak pada negara 

yang terlibat secara langsung. Dampak juga dirasakan oleh pelaku pasar serta 

konsumen yang berada dalam rantai distribusi global. 

Meskipun sengketa sempat menimbulkan ketegangan, hasil akhir yang 

menyatakan bahwa Indonesia tidak terbukti melakukan praktik subsidi memberikan 

dampak positif terhadap hubungan bilateral. Keputusan tersebut memperkuat 

kepercayaan antara kedua negara dalam menjalankan aktivitas perdagangan. 

Indonesia dapat mempertahankan akses pasar di Amerika Serikat tanpa hambatan 

tambahan yang signifikan. Hubungan dagang kembali berjalan dengan lebih stabil 

setelah adanya kepastian hukum yang jelas. Situasi ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian sengketa yang tepat dapat mengembalikan kepercayaan serta 

memperkuat kerja sama ekonomi antarnegara. 

Dalam jangka panjang, sengketa ini juga memberikan pelajaran mengenai 

pentingnya menjaga transparansi dalam kebijakan perdagangan. Negara perlu 

memastikan bahwa setiap kebijakan yang diterapkan dapat dipahami secara jelas 

oleh mitra dagang. Transparansi menjadi kunci dalam mencegah munculnya 

kesalahpahaman yang dapat memicu konflik. Hubungan perdagangan yang 

didasarkan pada kepercayaan serta keterbukaan akan lebih mampu bertahan dalam 

menghadapi dinamika global. Sengketa ini menjadi pengingat bahwa stabilitas 

hubungan dagang tidak hanya bergantung pada kekuatan ekonomi. Stabilitas juga 

ditentukan oleh kemampuan negara dalam mengelola komunikasi serta 

membangun kepercayaan dengan mitra dagang. 

Implikasi bagi Kebijakan dan Strategi Bisnis Internasional 

Kasus sengketa ekspor udang memberikan implikasi penting bagi perumusan 

kebijakan perdagangan serta strategi bisnis internasional. Pemerintah Indonesia 

memperoleh pengalaman berharga dalam menghadapi tuduhan yang berkaitan 

dengan praktik perdagangan tidak adil. Pengalaman ini dapat digunakan sebagai 

dasar dalam merancang kebijakan yang lebih adaptif terhadap dinamika 

perdagangan global. Pemerintah perlu memastikan bahwa setiap kebijakan yang 

berkaitan dengan sektor ekspor memiliki landasan yang kuat serta tidak 

bertentangan dengan aturan internasional. Hal ini penting untuk mengurangi risiko 

munculnya sengketa di masa depan. 

Bagi pelaku usaha, sengketa ini memberikan pelajaran mengenai pentingnya 

kesiapan dalam menghadapi ketidakpastian global. Perusahaan perlu memiliki 

strategi manajemen risiko yang mampu mengantisipasi berbagai kemungkinan yang 

dapat mempengaruhi aktivitas ekspor. Diversifikasi pasar menjadi salah satu 
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langkah yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketergantungan terhadap satu 

negara tujuan. Selain itu, peningkatan kualitas produk serta efisiensi produksi juga 

menjadi faktor penting dalam mempertahankan daya saing di pasar internasional. 

Perusahaan yang mampu beradaptasi dengan perubahan akan memiliki peluang 

yang lebih besar untuk bertahan dalam persaingan global. 

Implikasi lainnya berkaitan dengan pentingnya diplomasi perdagangan dalam 

mendukung kepentingan nasional. Pemerintah perlu memperkuat kapasitas dalam 

melakukan negosiasi serta pembelaan terhadap kebijakan yang diterapkan. 

Koordinasi antara pemerintah dan pelaku usaha menjadi kunci dalam menghadapi 

sengketa perdagangan. Informasi yang akurat serta dukungan data yang kuat akan 

memperkuat posisi negara dalam proses pembuktian. Diplomasi yang efektif tidak 

hanya berfokus pada penyelesaian konflik. Diplomasi juga berperan dalam 

mencegah munculnya konflik melalui komunikasi yang intensif dengan mitra 

dagang. 

Sengketa ini memberikan gambaran bahwa transaksi bisnis internasional 

memerlukan kesiapan yang menyeluruh dari berbagai aspek. Hukum, ekonomi, 

serta strategi bisnis saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan suatu negara 

dalam perdagangan global. Negara yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek 

tersebut akan memiliki daya tahan yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan. 

Studi terhadap kasus ini memberikan kontribusi dalam memahami bagaimana 

kebijakan serta strategi dapat dirancang untuk menciptakan sistem perdagangan 

yang lebih stabil, kompetitif, serta berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Transaksi bisnis internasional dalam perdagangan global memperlihatkan 

hubungan yang erat antara aspek hukum dan ekonomi dalam setiap aktivitas 

perdagangan lintas negara. Sengketa ekspor udang antara Indonesia dan Amerika 

Serikat menjadi contoh nyata bagaimana perbedaan kepentingan ekonomi dapat 

berkembang menjadi konflik yang melibatkan interpretasi hukum internasional. 

Tuduhan subsidi yang diajukan oleh pihak Amerika Serikat mencerminkan adanya 

kekhawatiran terhadap daya saing industri domestik yang tertekan oleh produk 

impor dengan harga lebih rendah. Indonesia berada dalam posisi untuk 

membuktikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak melanggar ketentuan 

perdagangan internasional. Proses investigasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 

setiap tuduhan dalam perdagangan internasional harus didukung oleh bukti yang 

kuat serta analisis yang objektif. 

Hasil akhir sengketa yang menyatakan bahwa Indonesia tidak terbukti 

melakukan praktik subsidi yang melanggar aturan memberikan kepastian hukum 

bagi kedua negara. Keputusan ini memperlihatkan bahwa mekanisme hukum dalam 

perdagangan internasional memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 
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kepentingan. Sengketa ini juga menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif suatu 

negara tidak selalu berasal dari intervensi pemerintah. Keunggulan tersebut dapat 

diperoleh melalui efisiensi produksi serta pemanfaatan sumber daya yang optimal. 

Dari perspektif ekonomi, konflik ini mencerminkan persaingan yang ketat dalam 

pasar global yang mendorong negara untuk melindungi kepentingan domestik. 

Selain itu, penyelesaian sengketa melalui jalur bilateral menunjukkan bahwa 

negosiasi langsung masih menjadi pilihan yang efektif dalam menyelesaikan konflik 

perdagangan. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas serta memungkinkan 

terciptanya komunikasi yang lebih terbuka antara kedua negara. Sengketa ini 

memberikan pelajaran penting mengenai pentingnya transparansi, koordinasi, serta 

kesiapan dalam menghadapi dinamika perdagangan internasional. Hubungan 

antara hukum dan ekonomi menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

suatu negara dalam mempertahankan posisinya di pasar global. 

Saran 

Pemerintah Indonesia perlu terus memperkuat transparansi dalam setiap 

kebijakan yang berkaitan dengan perdagangan internasional agar tidak 

menimbulkan persepsi yang berbeda di mata mitra dagang. Kejelasan regulasi serta 

keterbukaan informasi akan membantu mengurangi potensi sengketa di masa 

depan. Selain itu, penguatan diplomasi perdagangan menjadi hal yang penting 

untuk memastikan bahwa kepentingan nasional dapat terlindungi secara optimal 

dalam setiap interaksi global. 
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